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SSB ISP Makin Diminati
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KONI Yogya Dukung Atlet DIY

MENGHADAPI PORDA DIY 2022

Forki Kulonprogo Siapkan 16 Atlet
‘WEDANGAN’ IKA UNS XXXII

Menjinakkan Covid dengan Olahraga

PURWOREJO (KR) - Sekolah Sepak Bola (SSB)

Ikatan Sepakbola Purworejo (ISP)  Football Academy (FA)

yang digagas bersama Askab PSSI Purworejo, semakin

diminati. Dari target 100 SSB, kini sudah terdaftar 22

SSB. “Kami optimis 100 SSB yang tersebar di seluruh de-

sa dan kelurahan di Purworejo bakal tercapai,” kata

Ketua PSSI Askab Purworejo, Angko Setiyarso Widodo

SH, Kamis (19/11).

Sebelumnya Angko melaunching enam SSB ISP FA se-

kaligus untuk wilayah Kecamatan Bruno yang dipusat-

kan di lapangan Desa Blimbing Bruno. Ke-6 SSB yang

diresmikan itu masing-masing SSB Garuda Blimbing,

SSB Bhineka Bruno, SSB Kaliwungu, SSB Setio

Kencono, SSB Persil Tegalsari, dan SSB Kambangan.

Menurutnya, peresmian SSB ini terbanyak yang telah

diresmikan di wilayah kecamatan, setelah sebelumnya

juga diresmikan di Kecamatan Purworejo, Purwordadi,

Kemiri dan lainnya. “Dari SSB ini kita akan cetak  bibit

unggul sepakbola yang dipersiapkan mengikuti berbagai

kejuaraan,” tandasnya. (Nar)

PERSIAPAN PON XX PAPUA

Uji Coba Biliar DIY
SLEMAN (KR) - Pengalaman berharga didapat tim

biliar DIY yang dipersiapkan untuk tampil di ajang

Pekan Olahraga Nasional (PON) XX Papua 2021 usai

menang 3-2 atas Sumatera Barat (Sumbar), Bliss Pool &

Lounge, Demangan, Rabu (18/11) malam. Kemenangan

ini menjadi bukti kesiapan atlet DIY meski harus men-

jalani latihan mandiri sejak bulan April lalu.

Pelatih biliar DIY, Adib Daoudy kepada KR di

Sleman, Kamis (19/11) mengatakan, dalam pertanding-

an uji coba kontra tim Sumbar kemarin, atlet DIY be-

nar-benar mendapatkan pengalaman bertanding yang

luar biasa ketat. “Kita menghadapi lawan  seimbang,

kita baru bisa menang di babak terakhir,” jelasnya.

Meski hanya menang tipis dan di partai terakhir,

Adib mengaku sangat mengapresiasi tampil para pe-

mainnya. Apalagi persiapan tim DIY berlangsung ku-

rang maksimal karena terganggu pandemi Covid-19 se-

hingga harus menjalani latihan mandiri dan terbatas.

Lebih lanjut Adib menjelaskan, pada ajang PON

mendatang, tim biliar DIY diperkuat enam atlet, yakni

Gebby Adi Wibawa Putra yang turun di divisi snooker

putra 6 reds, Wisnu Eko Marsudi (pool putra 10 ball

single dan 15 ball double), Iwan Aprianto (pool putra 9

ball single dan 15 ball double), Agus Deser Efendi (pool

putra 10 ball single dan 15 ball double), Widi Harsoyo

(pool putra 9 ball single dan 15 ball double), dan Lafitri

Panca Wardani (pool putri 9 dan 10 ball). Hanya saja,

dalam ujicoba kemarin, DIY hanya menurunkan tiga

atlet, yakni Wisnu, Agus, dan Iwan yang turun di

nomor pool.   

Sementara itu, Ketum KONI DIY Prof Dr Djoko Pekik

Irianto MKes AIFO yang sempat meninjau pertandingan

mengatakan, uji coba ini dijadikan ajang untuk menge-

tahui dan melakukan evaluasi bagi kesiapan atlet DIY

setelah menjalani program latihan mandiri. (Hit)

BANTUL (KR) - Komite

Olahraga Nasional Indo-

nesia (KONI) Kota Yogya

bersama seluruh KONI ka-

bupaten siap mendukung

pembinaan dan pengem-

bangan atlet DIY. Untuk

itu, kepengurusan KONI

Yogya menggelar silatu-

rahmi ke seluruh KONI

kabupaten se-DIY untuk

mempererat komitmen

pembinaan atlet DIY.

Ketua Umum (Ketum)

KONI Kota Yogya, Aji

Karnanto SE MM kepada

KR usai silaturahmi di

Kantor KONI Bantul,

Kamis (19/11) mengata-

kan, ini adalah kunjungan

terakhir KONI Yogya ke

seluruh KONI kabupaten

se-DIY untuk bersilaturah-

mi dan mengenalkan ke-

pengurusan baru.  Aji

berharap, kerja sama an-

tar-KONI dapat terus ter-

jaga dan tumbuh.

Menurutnya, pembinaan

atlet di masing-masing

KONI kabupaten/kota

nantinya bermuara pada

prestasi. Sehingga, dari

pembinaan di tingkat ka-

bupaten/kota, awal pem-

bentukan karakter dan

teknik atlet DIY. “Kami ba-

nyak bertukar informasi

terkait pembinaan atlet-.

Ini sangat penting bagi

perkembangan olahraga di

DIY,” jelasnya.

Mengenai proses perpin-

dahan atlet di setiap Pekan

Olahraga Ddaerah (Porda)

DIY selalu menjadi topik

hangat, Aji mengatakan,

persoalan itu juga sempat

dibahas meski tidak ter-

lalu mendalam. Kedua

daerah bersepakat bahwa

masalah perpindahan atlet

jangan sampai berujung

pada perseteruan seperti

yang terjadi pada Porda ta-

hun lalu.

Ketum KONI Bantul,

Drs H Subandrio MPd juga

membenarkan bahwa un-

tuk persoalan perpindahan

atlet, Bantul dan Kota

Yogya sudah tidak ada ma-

salah dan bersepakat

mengedepankan aturan

yang berlaku dalam penye-

lesaiannya. “Sudah tidak

ada masalah dan kedua be-

lah pihak sepakat proses

perpindahan nantinya di-

laksanakan sesuai dengan

ketentuan yang ada,” tan-

dasnya. (Hit)

YOGYA (KR) - Agar bisa kembali eksis dalam pembi-

naan olahraga dan menjadi anggota Komite Olahraga

Nasional Indonesia (KONI), eks pengurus Persatuan

Angkat Besi, Berat dan Binaraga Seluruh Indonesia

(PABBSI) DIY terus menggelar sosialisasi. Kegiatan

tersebut diharapkan bisa mempercepat terbentuknya

pengurus kota/kabupaten untuk tiga cabang olahraga

(cabor) pecahan PABBSI di DIY.

Mantan Ketua Harian Pengda PABBSI DIY yang saat

ini menjabat Ketua Harian Pengda Perkumpulan

Binaraga dan Fitnes Indonesia (PBFI) DIY, Atok

Suhartanto saat beraudiensi dengan KONI Kota Yogya,

Rabu (18/11) mengatakan, kegiatan ini kelanjutan dari

program audiensi ke KONI daerah di DIY. “Setelah se-

belumnya kami ke Sleman dan Gunungkidul, hari ini ka-

mi ke KONI Yogya,” kata Atok.

Dijelaskan Atok yang didampingi perwakilan dua

Pengurus Daerah (Pengda) cabor lain eks PABBSI, yakni

Perkumpulan Angkat Besi Seluruh Indonesia (PABSI) dan

Perkumpulan Angkat Berat Seluruh Indonesia (Pabersi),

PABBSI saat ini memang telah dibubarkan, diganti tiga in-

duk organisasi baru yang telah diakui KONI Pusat.

Ketiga induk organisasi pengganti yang telah diakui

dan menjadi anggota KONI Pusat yakni PBFI, PABSI

dan Pabersi. Hanya saja, ketiga induk organisasi ini un-

tuk sementara belum diakui menjadi anggota di KONI

DIY, karena diberlakukannya syarat keanggotaan baru

oleh KONI DIY, seperti minimal ada tiga kepengurusan

Pengkab/Pengkot dan minimal sekali menggelar

Kejuaraan Daerah (Kejurda).

Dengan adanya syarat tersebut, pengurus tiga cabor

eks PABBSI, yakni PBFI, PABSI dan Pabersi berusaha

untuk segera membentuk kepengurusan di kabupa-

ten/kota dan menggelar Kejurda. 

Saat ini dari ketiga induk organisasi pecahan PABBSI,

sudah ada satu Pengda yang telah mengantungi Surat

Keputusan (SK) pengukuhan dari induk organisasi

pusat, namun belum sah menjadi anggota KONI DIY.

“Pengda yang sudah mendapatkan SK adalah PABSI, se-

dangkan PBFI dan Pabersi dalam proses di pusat.

Semoga secepatnya SK bagi PBFI dan Pabersi dari pusat

segera turun,” jelasnya. (Hit)

KR-Adhitya Asros

Pengurus tiga cabor eks PABBSI bersama pengu-

rus KONI Yogya.

EKS PABBSI KE KONI

Sosialisasi Tingkat Pengkot

WATES (KR) - Pengu-

rus Kabupaten (Pengkab)

Federasi Olahraga Ka-

rate-do Indonesia (Forki)

Kulonprogo menggelar ke-

giatan pemantapan atlet

yang tergabung dalam Pe-

musatan Latihan Kabu-

paten (Pelatkab), Rabu

(18/11) malam.

Ketua umum Pengkab

FORKI Kulonprogo, Drs

Sarmidi mengatakan, ke-

giatan ini merupakan pe-

mantapan bagi atlet ka-

rate Kulonprogo sebelum

menjalani Pelatkab seba-

gai persiapan menghadapi

ajang Pekan Olahraga

Daerah (Porda) DIY 2022

di Kabupaten Sleman.

“Kegiatan pemantapan

ini agar para atlet bisa

kompak, mempunyai ko-

mitmen, semangat dan ke-

disiplinan yang tinggi da-

lam melakukan latihan

rutin sesuai jadwal yang

telah ditetapkan pelatih.

Harapannya, dalam Porda

mendatang bisa meraih

hasil optimal,” jelasnya. 

FORKI Kulonprogo te-

lah mempersiapkan se-

banyak 16 atlet yang ter-

diri 8 atlet putra dan 8 at-

let putri, yakni Firdaus

Subhaa Winarya, Fadli

Nur Affandi, Hajran A,

Ragil Anam, Muhammad

Aziz, Damas Haryo, Jundi

Abdillah, Zulfikar, Maryu-

weni Susetyorini, Savitri

Ika, Diah Nisita Rukmi,

Shanas Wijaya, Nataya

Tineziya Vici, Naurannisa,

Reva Syavina dan Annisa.

Mereka didampingi mana-

jer tim, Hendri Utomo SH

dan pelatih Suharyanto.

Sementara Ketua

KONI Kulonprogo, Bam-

bang Gunoto SPd ber-

harap, para atlet mempu-

nyai semangat dalam

berlatih agar bisa meraih

prestasi optimal. Cabang

olahraga (cabor) karate

mempunyai potensi besar

dan berpeluang meraih

medali emas pada Porda

DIY 2022.                   (M-4)

SOLO (KR) - Aktivitas olahraga fisik

maupun pernapasan mampu meningkat-

kan daya tahan tubuh sebagai penangkal

berbagai penyakit, termasuk ancaman

Covid-19. Keduanya menjadi resep hidup

sehat tanpa obat yang dikumandangkan

Fakultas Keolahragaan Universitas

Sebelas Maret (UND) Solo. 

Dalam acara ‘Wedangan IKA UNS

XXXII’ di kampus FKor Manahan Solo se-

cara luring dan daring, Rabu malam

(18/11), mengangkat tema ‘Menjinakkan

Covid-19 dengan olahraga’.  Menampilkan

pembicara pendekar silat Dr Haris Nugro-

ho dan Prof Dr dr Muchsin Doewes, pakar

kesehatan olahraga dan farmakolog. 

Forum itu sangat menarik karena pen-

dekar Haris tidak saja berbicara, tapi juga

memeragakan cara olah pernapasan yang

bisa diikuti seluruh peserta. Pada masa

pandemi, dosen FKor ini telah berkeliling

ke daerah mendampingi pasien Covid-19

dengan memberikan pelatihan perna-

pasan. Di antaranya di Rumah Sakit

Bojonegoro yang menjadi rujukan pasien

Covid-19. Di sana Haris mengenakan

APD lengkap, memberikan latihan pasien

yang positif. “Hasilnya signifikan. Pasien

menjadi tidak stres dan imunnya

meningkat. Pasien yang positip membaik

menjadi negatif,” katanya.

Bersama pesilat lain dari Merpati

Putih, Haris mendatangi fasiltas-fasilitas

kesehatan  yang menampung pasien

Covid. Menurutnya, hal yang sama juga

dilakukan pada pasien corona di Wuhan,

China. Penanganan pasien yang dikombi-

nasikan medis dan pernapasan ternyata

lebih mempercepat penyembuhan. 

Karena latihan pernapasan di-

foukuskan melatih torak dan saluran per-

napasan. Lewat pernapasan bisa mening-

katkan imun dan sebagainya. Karena ada

treatment yang  bisa dirasakan. Mereka

semakin tenang dan mempengaruhi daya

tahan tubuhnya.  (Qom)

KR-Gunarwan

Angko Setiyarso (kiri) meresmikan SSB ISP FA

wilayah Kecamatan Bruno.

KR-Adhitya Asros

Pengurus KONI Yogya dan Bantul usai menggelar

pertemuan. 

KR-Dani Ardiyanto

Atlet karate (kaos merah) bersama Ketua KONI

Kulonprogo dan pengurus Forki Kulonprogo.


